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KULIAH 5. BACTERIOPHAGE



• Belum dianggap sebagai organisme hidup.
• Bersifat patogen obligat: tidak bisa ”hidup” dan

berkembang biak di luar sel inang.
• Dapat memiliki hanya satu dari dua asam nukleat (DNA• Dapat memiliki hanya satu dari dua asam nukleat (DNA

atau RNA saja) yang diselimuti oleh suatu protein
selubung.

• Virus menginfeksi bakteri: bakteriofaga



Bentuk morfologi virus



• Merupakan faga berbentuk icosahedron yang memiliki
molekul ssDNA sebesar 5386 nukleotida yang mengkode
11 protein.

• Panjang total protein ini melebihi kapasitas pengkodean

Phi X174

• Panjang total protein ini melebihi kapasitas pengkodean
DNA.

• Mengintensifkan penggunaan overlapping genes.







• Merupakan faga ssDNA berbentuk filamen E coli.
• Faga male-spesific: menginfeksi sel dengan menyerang

ujung pili.
• Setelah memperbanyak diri dalam sel, keluar tanpa

melisis atau membunuh inang.
• Faga ini juga tidak memaket DNA mereka dalam kepala

M13

• Faga ini juga tidak memaket DNA mereka dalam kepala
yang sudah dibentuk (preformed empty phage head)
melainkan ssDNA yang dibentuk dibuat sirkuler.

• Selimut faga dibentuk dengan polimerisasi sub unit di
sekitarnya dalam membran sel, seperti ketika faga
masuk ke dalam sel .



Bakteriofaga M13



Daur hidup M13



Genom M13



• Merupakan faga RNA.
• Bersifat male-spesific, berbentuk icosahedral yang

menyerang sisi-sisi pili.
• Sederhana dengan RNA sekitar 3600 nukleotida,

mengkode 3 gen: protein selimut, protein pelekatan, dan
replikase.

MS2

replikase.
• DNA ini berfungsi sekaligus sebagai cetakan replikasi

dan sebagai mRNA.
• Replikasi mirip dengan faga ssDNA, yaitu menbentuk

untai - dari untai +.
• Replikasi hanya terjadi jika RNA virus telah

mentranskripsi pembentukan protein RNA directed
RNA polimerase



Bakteriofaga MS2



Infeksi bakteriofaga MS2



• Merupakan bakteriophaga E. Coli.
• dsDNA linier, panjang 170 kb.
• Genom menunjukkan ujung berulang (terminal

redundancy), suatu sekuen sekitar 1600 bp di satu ujung
molekul berulang, dengan orientasi yang sama dengan
ujung yang lain.

Bakteriofaga T4

ujung yang lain.
• Adanya ujung berulang ini menyebabkan genom dapat

dilingkarkan



Bakteriofaga T4



Daur hidup T4






